
 

84 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

                Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Implementasi program Bantuan Langsung Tunai pada masyarakat miskin di 

Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano meliputi: (1) komunikasi yaitu 

sosialisasi program BLT dimana tingkat kebehasilan dan informasi sudah di  

paling rendah dari sasaran tersebut, yaitu penerima BLT: (2) Sumber Daya 

dimana tingkat pendidikan staf desa Tua Nanga belum baik, yaitu sebagian 

besar tamatan SMA, walaupun masih ada yang Tamatan Perguruan Tinggi: (3) 

Disposisi pemerintah memberikan BLT desa akan menjaga daya beli 

masyarakat miskin di desa yang terkena musibah virus corona (covid-19): (4) 

struktur Birokrasi ini berhasilnya implementasi pelaksanaan pencairan BLT di 

Kabupaten Sumbawa Barat berhasil atau tidak tergantung pada komitmen dan 

kemampuan pelaksananya. 

2. Faktor pendukung Implementasi Bantuan Langsung Tunai pada masyarakat 

miskin di Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano meliputi: (1) komunikasi 

dimana lembaga Tim Koordinasi Program BLT pada tingkat kabupaten bisa di 

optimalisasi fungsi dan Tim Koordinasi Pengentasan Kemiskinan Daerah 

(TKPKD) dan pemerintah desa: (2) Pada tingkat Kabupaten terdapat struktur 
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Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah (TKPKD). Sedangkan 

Faktor penghambat Kebijakan Bantuan Langsung Tunai pada Masyarakat 

Miskin di Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano, terletak pada Sumber Daya 

Manusia yang dimiliki pemerintah desa 

5.2  Saran 

                Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat disimpaikan 

berikut. 

1. Staf Desa Tua Nanga masih perlu di tingkatkan karena masih berpendidikan  

SMA. 

2. Harus ada pelatihan pengelolaan  BLT secara rutin untuk staf yang bertugas 

di bidang tersebut. 

3. Masyarakat harus bisa menanyakan secara langsung pada petugas BLT jika 

terjadi hal-hal yang kurang jelas sehingga tidak ada kesalahpahaman. 

4. Kepada petugas BLT harus melayani masyarakat dengan baik. 

5. Pada pelaksana lebih jelas dan tegas, dan jika terdapat pelanggaran dalam 

pembagian BLT jika perlu harus transparan. Karena BLT ini untuk   

dilakukan pengentasan keimiskinan, jika dana ini dipotong untuk pemerataan, 

sebagaimna masyarakat miskin bisa keluar dari  kemiskinan tersebut.                
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